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Abstrak
 

___________________________________________________________ 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan metode 

Group Investigation terhadap hasil belajar, Jenis penelitian ini adalah True 

Experimental Design dengan bentuk desain Control Group Design. Sampel diambil 

dengan teknik random sampling yang terdiri dari kelas VIII A dan VIII B dengan 

melibatkan 64 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode Group Investigation diterapkan dengan membagi 7 kelompok untuk 

menyelesaikan subtema masing-masing, kemudian dipresentasikan untuk dievaluasi 

bersama; 2) Hasil belajar pada kelas eksperimen memiliki nilai  prettest sebesar 66,72 

dan nilai posttest 86,88 dengan selisih mean dengan kenaikan hasil belajar 20,16; 3) 

Hasil analisis inferensial dengan menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai sig (2 

Tailed) < α atau (0,000 < 0,05) hal ini menunjukan bahwa metode pembelajaran Group 

Investigation sangat berpengaruh signifikan. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

The purposes of this study were to analyze the effect of applying the Group Investigation method on 

learning outcomes. This type of research is True Experimental Design with the Control Group 

Design form. Samples were taken by random sampling technique consisting of class VIII A and 

VIII B involving 64 students. The results of the study show that 1) the implementation of learning 

using the Group Investigation method is implemented by dividing 7 groups to complete each sub-

theme, then presenting it for joint evaluation; 2) The learning outcomes in the experimental class 

have a pretest score of 66.72 and a posttest score of 86.88 with a mean difference with an increase 

in learning outcomes of 20.16; 3) The results of inferential analysis using SPSS version 25 

obtained sig (2 Tailed) <α or (0.000 <0.05) this shows that the Group Investigation learning 

method has a very significant effect. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang 

secara tersadar dan terencana yang dimaksudkan 

guna tercapainnya suasana belajar dan 

pembelajaran di mana siswa dengan aktif akan 

mengembangkan potensi yang ada pada tiap 

individu untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan, 

yang diperlukan oleh individu untuk bisa 

bersosialisasi dan berguna bagi masyarakat 

bangsa, dan negara (Hamalik, 2014). Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP 

dan MTs adalah salah satu mata pelajaran yang 

wajib ditempuh oleh siswa (Alodia & 

Mangkurat, 2021), IPS memuat materi yang 

mempelajari isi dari peristiwa, kenyataan, 

konsep, dan generalisasi yang berhubungan 

dengan isu-isu yang ada di masyarakat. Guru 

dalam berkegiatan mengajar mata pelajaran IPS, 

guru tidak hanya mengajarkan melalui metode 

membaca dan mengahafal seperti stigma yang 

ada di masyarakat saat ini, namun dalam 

mengajar materi IPS, seorang pendidik perlu 

memilih metode, model, media, dan sumber 

pembelajaran yang bervariasi bergantung dengan 

kesusaian materi, kemampuan dan kebutuhan 

siswa, keberhasilan-keberhasilan siswa juga 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

ketepatan pendidik untuk memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran.  

Metode pembelajaran pada umumnya 

diterapkan di sekolah kurang untuk dapat 

memotivasi potensi siswa, hal ini karena 

sebagian besar siswa hanya mendengarkan, dan 

menerima informasi dari pendidik tanpa adanya 

sistem belajar mandiri dan aktif dari siswa untuk 

menemukan informasi sendiri, sehingga hal ini 

berdampak kurang optimalnya perkembangan 

potensi siswa. Dunia modern yang ada pada  

masa kini dengan adanya perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang pesat 

membuat guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber pedoman belajar bagi peserta didik. Kini, 

siswa dapat dibuat kreatif untuk mengubah peran 

dirinya yang sebelumnya berfungsi sebagai 

penerima informasi dari pendidik dan pasif 

menjadi siswa aktif yang mampu memberikan 

informasi satu siswa dengan siswa yang lainnya. 

IPS sebagai pembelajaran terpadu pada 

hakikatnya memungkinkan siswa untuk aktif 

mencari, menggali, dan menemukan sendiri 

informasi secara individu maupun kelompok 

(Sapriya, 2017). Sistem pembelajaran IPS 

terpadu membuat siswa akan memperoleh 

informasi melalui pengalaman langsung, 

sehingga akan mengguatkan pemahaman dan 

daya ingat materi yang dipelajari oleh siswa. 

Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran IPS 

terpadu yang telah dipaparkan maka metode 

yang tepat menurut peneliti untuk diterapkan 

pada pembelajaran IPS di materi perdagangan 

antar daerah atau antar pulau dan perdagangan 

internasional adalah metode pembelajaran 

kooperatif  tipe Group Investigation, karena 

dalam materi ini mempelajari beberapa 

fenomena sosial yang sangat dekat dengan 

kehidupan siswa dan dapat ditelaah oleh siswa, 

seperti adanya barang ekspor dan impor serta 

kebijakannya, sehingga pembelajaran akan 

efektif dan mendorong tercapainya tujuan 

pembelajaran IPS terpadu bila dilaksankan 

dengan metode pembelajaran Group 

Investigation. Investigasi kelompok adalah salah 

satu metode pembelajaran kooperatif di mana 

menonjolkan adanya partisipasi dan aktivitas 

siswa guna menggali secara mandiri ilmu 

pelajaran yang nantinya akan digali melalui 

sumber, bahan, dan media yang sudah tersedia, 

dalam metode ini sangat menggantungkan 

kemampuan komunikasi dan kerjasama antar 

siswa untuk mencari informasi (Madrasah & 

Wahid, 2020). 

Umumnya, pendidik melakukan 

pembagian kelompok dalam satu kelas di mana 

perkelompoknya beranggotakan atas 4-5 murid 

dengan karakter yang heterogen, para siswa 

tersebut akan berdiskusi dalam kelompok dan 

mengikuti investigasi secara mendalam sesuai 

materi yang diberikan, hasil dari investigasi 

tersebut dibuat dalam bentuk laporan dan 

dipaparkan di depan kelas. Metode pembelajaran 

Group Investigation dapat memberikan 

dorongan inisiatif, kreatif, dan aktif dalam belajar 

untuk memecahkan dan menanangani suatu 

masalah (Yuniari dkk, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi melalui 

wawancara kepada Ibu Siti Nur Janah salah satu 

pengajar mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP 1 
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Pageruyung, Kabupaten Kendal, pada kelas VIII 

ditemukan bahwa peserta didik kurang tertarik 

dengan pembelajaran IPS yang ada di sekolah, 

dikarenakan materinya yang terlalu banyak dan 

luas, sumber belajar yang ada di rumah siswa 

masih terbatas serta motivasi belajar yang masih 

tergolong rendah, IPS juga masih mendapat 

stigma menjadi mata pelajaran yang sulit dimata 

siswa, sehingga hal ini mempengaruhi hasil 

belajar mata pelajaran IPS yang didapat siswa 

kelas VIII SMP Negeri 01 Pageruyung. Adapun 

hasil belajar ranah kognitif (pengetahuan) siswa 

kelas VIII dari data obeservasi dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 

VIII SMPN 01 Pageruyung, Kabupaten 

Kendal 

Kelas Di atas 

KKM 

Di bawah 

KKM 

Jumlah 

VIII A 9 23 32 

VIII B 26 5 31 
VIII C 10 22 32 

VIII D 13 18 31 

VIII E 23 9 32 

VIII F 5 27 32 

Jumlah 86 104 190 

Presentase 45,26% 54,74% 100% 

Sumber: Data Dokumentasi SMPN 01 

Pageruyung 

 

Berdasarkan tabel nilai ulangan harian 

maka dapat diketahui bahwa hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VIII 

SMPN 01 Pageruyung, Kabupaten Kendal 

masih ada banyak yang belum mencapai nilai 

KKM dengan nilai pengetahuan sebesar 75 

dengan jumlah 104 siswa dari total 190 siswa. 

Situasi pembelajaran saat ini pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 01 Pageruyung adalah guru 

menggunakan metode ceramah yang dibantu 

dengan gambar dan buku pedoman siswa untuk 

menyampaikan materi ajar, guru masih mencari 

tahu beberapa metode pembelajaran untuk 

menstimulasi peningkatan hasil belajar siswa 

hingga saat ini. Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan oleh peneliti melalui observasi, 

peneliti merasa ingin untuk melakukan sebuah 

penelitian berjudul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Group Investigation terhadap Hasil 

Belajar bagi Siswa Kelas VIII SMPN 01 

Pageruyung, Kabupaten Kendal”.  

Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah (1) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan metode Group 

Investigation pada materi perdagangan antar 

daerah atau antar pulau dan perdagangan 

internasional bagi siswa kelas VIII SMPN 01 

Pageruyung; (2) Bagaimana hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS materi perdagangan 

antar daerah atau antar pulau dan perdagangan 

internasional setelah diajarkan menggunakan 

metode pembelajaran Group Investigation di 

kelas VIII SMP Negeri 01 Pageruyung?; (3) 

Bagaimana pengaruh metode Group 

Investigation terhadap hasil belajar materi 

perdagangan antar daerah atau antar pulau dan 

perdagangan internasional bagi siswa kelas VIII 

SMPN 01 Pageruyung? 

METODE  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitatif melalui eksperimen. desain 

penelitian yaitu True Experimental Design. Jenis 

True Experimental Design yang digunakan adalah 

Pretest-Posttest Control Group Design. penelitian ini 

melakukan eksperimen terhadap dua kelompok 

yang dipilih secara random, Kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama 

diberikan prettest dan posttest, namun hanya 

kelompok eksperimen saja yang diberikan 

perlakuan atau treatmen. Menurut (Sugiyono, 

2017) desain penelitian Pretest-Posttest Control 

Group Design memiliki dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol yang dipilih 

secara random. 

Lokasi penelitian ini berada di SMPN 01 

Pageruyung yang berada di Jalan Raya 

Bogosari, Tambahrejo, Kecamatan Pageruyung, 

Kabupaten Kendal. Pemilihan lokasi penelitian 

ditentukan dengan metode purposive, purposive 

merupakan suatu teknik penentuan lokasi 

penelitian secara sengaja dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan dua buah kelas 

VIII yang terdiri dari 64 siswa, yaitu kelas VIII 



 

Deni Listiyo/ JISSE Vol I (2) (2023) 

160 

 

A dan VIII B SMPN 01 Pageruyung tahun 

ajaran 2022/2023.  

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

metode pembelajaran Group Investigation yang 

diterapkan pada kelas eksperimen, dan metode 

konvensional yang diterapkan pada kelas 

kontrol, sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar mata pelajaran IPS. Teknik 

keabsahan data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya 

beda. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

(uji-t). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Metode 

Group Investigation pada Materi Perdagangan 

Antardaerah atau Antarpulau dan 

Perdagangan Internasional  

Penelitian eksperimen yang dilakukan 

oleh peneliti bekerjasama dengan pengampu 

mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 01 

Pageruyung terhadap peserta didik bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penerapan metode 

Group Investigation terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran IPS 

yaitu Siti Nur Janah selama melakukan 

eksperimen sebagai pengajar dikelas, sedangkan 

peneliti melakukan pengawasan selama metode 

Group Investigation di implementasikan di 

kelas, serta peserta didik bertindak sebagai 

subjek yang diteliti. Pelaksanaan pembelajaran 

metode Group Investigation  pada kelas 

eksperimen diikuti oleh sebanyak 32 peserta 

didik, sebelum dilakukannya pembelajaran 

dengan metode Group Investigation peserta didik 

diberikan prettest dengan soal pilihan ganda 

dengan jumlah sebanyak 20 soal yang 

mempunyai 4 pilihan jawaban untuk dipilih oleh 

peserta didik dan dikerjakan selama 60 menit, 

pemberian prettest ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada materi 

perdagangan antar daerah atau antar pulau dan 

perdagangan internasional sebelum diberi 

pembelajaran dengan metode Group Investigation. 

Langkah-langkah implementasi metode Group 

Investigation selama proses penelitian 

berlangsung yaitu: (1) identifikasi topik dan 

pengelompokan; (2) Perencanaan proyek; (3) 

Implementasi; (4) Analisis untuk menyiapkan 

luaran; (5) Presentasi; dan (6) Evaluasi. 

Deskriptif Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang diajar Menggunakan Metode 

Pembelajaran Group Investigation 

Hasil penelitian di SMP Negeri 01 

Pageruyung kelas VIII A menggunakan metode 

Group Investigation. Penelitian ini meruapakan 

penelitian hubungan sebab akibat dari kelompok 

yang diberikan perlakuan kemudian 

dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak 

diberikan perlakuan. Analisis data hasil belajar 

prettest dan posttest untuk kelas eksperimen atau 

kelas yang diajar dengan metode pembelajaran 

Group Investigation disajikan pada tabel 

berikut:  

Tabel 2. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen      

               (VIII A) 

Sampel N Max Min Mean 

Prettest 32 85 55 66,72 

posttest 32 100 65 86,88 

Tabel data hasil belajar kelas eksperimen 
tersebut menunjukan peserta didik pada kelas 

eksperimen  memperoleh nilai rata-rata pretest 

dengan nilai 66,72 dengan standar deviasi 

sebesar 8,670 dan nilai posttest 86,88 dengan 
standar deviasi 8,776. Nilai terendah yang 

didapatkan pada prettest adalah 55 sedangkan 

nilai tertingginya adalah 85, untuk nilai terendah 
pada posstest adalah 65 sedangkan nilai 

tertingginya adalah 100. 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol  

               (VIII B) 

Sampel N Max Min Mean 

Prettest 32 85 40 67,81 

posttest 32 90 60 76,25 

 

Tabel data hasil belajar kelas kontrol 

tersebut menunjukan peserta didik pada kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest 

dengan nilai 67,81 dengan standar deviasi 

sebesar 10,313 dan nilai prettest 76,25 dengan 

standar deviasi 7,931. Nilai terendah yang 

didapatkan pada prettest adalah 40 sedangkan 

nilai tertingginya adalah 85, untuk nilai terendah 
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pada postest adalah 60 sedangkan nilai 

tertingginya adalah 90.  

 

Pengaruh Metode Pembelajaran Group 

Investigation terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Perdagangan 

Antardaerah atau Antarpulau dan 

Perdagangan Internasional siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 01 Pageruyung 
 

Untuk mengetahui apakah metode Group 

Investigation mempengaruhi hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Materi Perdagangan 

Antar daerah atau Antar pulau dan 

Perdagangan Internasional siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 01 Pageruyung dilakukam melalui 

tiga tahap, yaitu tahap uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis t-test.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada data hasil 

belajar prettest dan juga posttest yang dilakukan 

pada kelas baik yang diajar menggunakan 

metode Group Investigation atupun yang tidak 

diajar dengan menggunakan metode Group 

Investigation. Hasil uji normalitas, data hasil 

posttest siswa kelompok kontrol dan eksperimen  

dihitung dengan menggunakan IMB SPSS versi 

25 sebagai berikut : 

Tabel 4. Pengujian Normalitas 

 Statistic Df Sig 

Prettest 
Eksperimen 

0.184 32 0,129 

Posttest 
Eksperimen 

0.160 32 0,200* 

Prettest 
Kontrol 

0.175 32 0,176 

Posttest 

Kontrol 

0.187 32 0,119 

 

Tabel di atas menunjukan besaran sig α 

pada preetest kelas eksperimen, posttest kelas 

eksperimen, prettest kelas kontrol, dan juga 

posttest kelas kontrol semuanya lebih besar dari 

0,05, sehingga dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas peserta didik yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian memiliki distribusi 

sebaran data yang normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah data yang ada pada 

kedua kelompok berasal dari populasi yang 

homogen. Uji homogenitas dilakukan pada 

kelas posttest pada kedua kelompok sampel 

dengan taraf signifikasi yang sudah dipatok 

sebesar α = 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Belajar Siswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,085 1 62 ,302 

 

Hasil pengujian homogenitas 

menggunakan  SPSS versi 25, diperoleh hasil 

nilai sig α sebesar 0,302, dengan adanya hasil sig 

yang lebih besar dari pada nilai α (0,302 > 0,05) 

dapat dikatakan bahwa kedua data kelompok 

homogen atau tidak ada perbedaan antara kedua 

kelompok data, sehingga disimpulkan memiliki 

data yang normal dan bervarian sama 

(homogen). Kedua kelas memiliki persamaan 

memiliki peserta didik yang berprestasi dan juga 

peserta didik yang kurang dalam hasil belajar, 

artinya tidak ada kelas unggul diantara 

keduanya.  

3. Uji Hipotesis 

Uji yang dilakukan sebelumnya, yaitu uji 

analisis diskriptif yang terdiri dari uji nomalitas 

dan homogenitas yang menyimpulkan bahwa 

data prettest dan posttest berdsitribusi normal dan 

homogen, sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji-t (t-test). Uji hipotesis dilakukan 

pada hasil posttest pada kedua kelompok 

eksperimen (yang diajar dengan menggunakan 

metode Group Investigation) dan kelompok 

kontrol (yang tidak diajar dengan menggunakan 

metode Group Investigation).  

Tabel 6. Pengujian Hipotesis  

Levene’s Test for Equality of Variences 

 F Sig. Sig. (2-

tailed) 

Equal variences 

assumed 

1,085 5,081 ,000 

Equeal variences 

not assumed 

 5,081 ,000 

 

Hasil uji-t melalui SPSS versi 25 

menghasilkan sig (2. Tailed) = 0,000, artinya 

terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol atau dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan metode Group Investigation. 

Kesimpulan ini diambil karena Ho ditolak, 

karena hasil sig (2. Tailed) < α atau 0,000 < 

0,05. Uji hipotesis yang dilakukan menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara pembelajaran yang menggunakan metode 

Group Investigation dengan pembelajajaran 

yang tidak menggunakan metode Group 

Investigation terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengatahuan Sosial materi perdagangan antar 

daerah atau antar pulau dan perdagangan 

internasional siswa kelas VIII di SMP Negeri 01 

Pageruyung, Kab. Kendal. Metode Group 

Investigation dapat berpengaruh baik terhadap 

hasil belajar siswa jika diterapkan, hal ini sesuai 

dengan teori belajar Konstruktivisme (Piaget) di 

mana konstruktivisme merupakan sebuah 

pendekatan yang lebih efektif dan bermakna 

ketika peserta didik dapat berinteraksi dengan 

masalah atau konsep. Pendekatan 

konstruktivisme memberikan keluluasaan siswa 

untuk membangun pengetahuan, diintregrasikan 

kedalam masalah baru, serta pengetahuan awal 

dijadikan sebagai modal untuk interaksi sosial 

untuk mengembangkan pemikiran kritis 

(Xamami, 2013). 

Peserta didik yang ada pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode 

pembelajaran group investigation lebih 

bersemangat dan termotivasi untuk belajar 

dibandingkan kelas kontrol, perhatian peserta 

didik juga lebih terfokuskan lagi sehingga lebih 

mudah dalam menerima pembelajaran, hal ini 

tidak lepas karena metode Group Investigation 

memberikan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, aktif, dan tidak membosankan, 

hal ini karena metode ini memberikan dampak 

yang positif kepada peserta didik, peserta didik 

diberi kebebasan untuk menemukan informasi 

sendiri, pendidik hanya bertindak sebagai 

fasiliator jalannya pembelajaran, selain itu 

komunikasi antar peserta didik dan peserta didik 

dengan pendidik terjalin. Metode pembelajaran 

Group..Investigation adalah metode yang 

diaplikasikan oleh pendidik guna menumbuhkan 

kreatifitas siswa dengan cara menggelompokan 

siswa untuk melakukan studi proyek 

(Rahmawati Amelia , Singgih Bektiarso, 2020) 

Metode ini memberikan juga kesempatan 

kepada peserta didik untuk dapat saling bertukar 

pemikiran, berani mengemukakan pendapat, 

dan belajar dalam kerjasama tim. Metode ini 

memungkinkan tiap siswa untuk bertanggung 

jawab secara individu dan kelompok untuk 

menemukan informasi dan pada akhir 

implementasi metode, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil yang 

mereka kerjakan di depan semua kelompok dan 

diadakan tanya jawab. 

SIMPULAN 

 Pelaksanaan pembelajaran Group 

Investigation dilakukan dengan tahap 

identifikasi topik dan pengelompokan, 

perencanaan proyek, implementasi, analisis 

untuk menyiapkan luaran, presentasi, dan yang 

terakhir adalah evaluasi. Peserta didik dituntut 

untuk mencari informasi dengan aktif dan guru 

hanya sebagai fasilitator. 5.1.2. Hasil belajar 

ilmu pengetahuan sosial materi perdagangan 

antar daerah atau antar pulau dan perdagangan 

internasional kelas VIII A yang diajar 

menggunakan metode Group Investigation 

memiliki nilai prettest sebesar 66,72 dan nilai 

posttest 86,88 dengan selisih rata-rata kenaikan 

hasil belajar 20,16. 

Metode pembelajaran Group 

Investigation sangat berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS materi 

perdagangan antar daerah atau antar pulau dan 

perdagangan internasional siswa kelas VIII di 

SMPN 01 Pageruyung, Kab. Kendal. 
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